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Abstrak
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13513241050

      Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh Universitas Negeri Yogyakarta sebagai suatu wahana pembentukan calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional. Kegiatan ini bertujuan untuk (1) memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran dan manajerial di sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan. (2) memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari, dan menghayati permasalahan sekolah atau lembaga, baik yang terkait atau dengan proses pembelajaran maupun kegiatan manajerial kelembagaan. (3) meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai secara interdisipliner ke dalam kehidupan nyata di sekolah, atau lembaga pendidikan. (4) memacu pengembangan sekolah atau lembaga dengan cara menumbuhkan motivasi atas dasar kekuatan sendiri. (5) meningkatkan hubungan kemitraan antara UNY dengan pemerintah daerah, sekolah atau lembaga pendidikan terkait.
      Program PPL dilaksanakan di SMK N 1 Pandak tepatnya di Kadekrowo, Gilangharjo, Pandak, Bantul dimulai pada Senin tanggal 15 Juli 2016 hingga Jumat tanggal 9 September 2016. Program yang dilaksanakan selama PPL meliputi 1) Persiapan, 2) Pelaksanaan PPL, dan 3) Analisis Hasil dan Pembuatan Laporan.
       Program PPL yang telah dilaksanakan diharapkan mampu membuat mahasiswa semakin berkembang kemampuannya terutama dalam bidang praktik pembelajaran melalui pengalamannya selama mengajar dan dapat meningkatkan hubungan baik antara SMK N 1 Pandak dengan UNY
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan program PPL dan laporan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini dengan baik. Kegiatan PPL Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2016 ini dilaksanakan mulai tanggal 15 Agustus 2016 sampai dengan tanggal 15 September 2016. Selama melaksanakan PPL di SMK Negei 1 Pandak Bantul, penyusun mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang tidak ternilai harganya serta sangat berguna dan bermanfaat bagi penyusun.
Dalam pelaksanaan kegiatan PPL ini, tidak terlepas dari bantuan dan bimbingan serta pengarahan dari berbagai pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini penyusun mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :
1. Drs. Bambang Susila selaku Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Pandak Bantul yang telah memberikan izin kepada penyusun untuk melaksanakan PPL dan atas pengarahan-pengarahannya sehingga PPL dapat berjalan dengan baik
2. Yulia Suhartini, S.Pd selaku Koordinator PPL sekolah
3. Dra. Sri Palupi, M.Pd dan Dra. Kapti Asiatun, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) PPL yang telah menjalankan kewajibannya dan meluangkan waktu untuk membimbing penyusun selama PPL
4. Sri Purwanti, S.Pd selaku Guru Pembimbing yang telah membimbing dan membantu penyusunan, persiapan dan pelaksanaan selama praktik mengajar
5. Semua guru dan karyawan SMK Negeri 1 Pandak Bantul
6. Segenap siswa-siswi SMK Negeri 1 Pandak khususnya kelas X  BB 1, BB 2, BB 3 atas partisipasinya dalam program kerja penyusun
7. Rekan-rekan Mahasiswa PPL dari UNY, STIQ dan UMBY
8. Kepada orang tua, yang telah mendukung baik secara materil maupun moril 
Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan Laporan PPL ini masih banyak kekurangan dan penyusun masih perlu belajar guna menyiapkan diri sebagai calon pendidik. Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.
Bantul,  September 2015
Penyusun

Ananda Ayu Widyaningrum
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BAB I
PENDAHULUAN


      Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan suatu bentuk usaha peningkatan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran yang merupakan bentuk pembelajaran mahasiswa UNY dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk mencari pengetahuan di luar kampus yakni pengalaman mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan kompetensi yang diperlukan dalam bidang yang ditekuni, peningkatan kemandirian, tanggung jawab dan kemampuan dalam memecahkan masalah.
       Program PPL dilakukan sebagai salah satu wujud pengabdian terhadap pendidikan nasional. Sesuai dengan visi dan misi UNY, bahwa produktivitas tenaga kependidikan, khususnya calon guru, baik dalam segi kualitas, maupun kuantitas tetap menjadi perhatian utama universitas. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya beberapa usaha pembaruan, peningkatan dalam bidang keguruan seperti: Pengajaran Mikro (micro teaching), Kuliah Kerja Nyata (KKN), dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah, yang diarahkan untuk mendukung terwujudnya tenaga kependidikan yang profesional.
      Program PPL bertujuan untuk melatih mahasiswa menetapakan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki dalam suatu proses pembelajaran sesuai bidang studinya masing-masing sehingga mahasiswa mendapatkan pengalaman faktual yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan diri sebagai calon tenaga kependidikan yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga kependidikan dalam dunia pendidikan.
Program PPL merupakan proses untuk menyiapkan guru sesuai program yang berkaitan dengan bidang pengajaran dan pemberdayaan potensi yang dimiliki sekolah tersebut. 
      Standar kompetensi PPL dirumuskan dengan mengacu pada tuntutan empat kompetensi guru baik dalam konteks pembelajaran maupun dalam konteks kehidupan guru sebagai anggota masyarakat yakni kompetensi pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi social.

A. Analisis Situasi
      SMK N 1 Pandak terletak di daerah Kadekrowo, Gilangharjo, Pandak, Bantul. Sekolah ini memiliki 19 ruang teori, 17 Laboratorium, 2 ruang serelia, 2 ruang tanaman, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang staf, ruang TU, ruang Komputer, gudang, ruang Unit Kesehatan Sekolah, ruang AVA, Masjid, Ruang Bk, Ruang OSIS, kantin, tempat parker dan koprasi siswa. Keadaan lingkungan SMK N 1 Pandak sudah kondusif untuk proses KBM. SMKN 1 Pandak menyatakan diri untuk merintissekolah Adiwiyata, sebuah sekolah yang bebasis pada peduli lingkungan sehat.  Visi dari SMK N 1 Pandak yaitu Menjadikan unit kerja yang dapat menyediakan layanan informasi dan menyalurkan tenaga kerja yang cepat, tepat dan akurat yang berwawasan lingkungan 
Misi dari SMKN 1 Pandak adalah 1) Memberikan layanan informasi dunia kerja yang sesuai dengan kebutuhan, 2) Merekrut dan menyalurkan calon tenaga kerja ke perusahaan – perusahaan baik dalam maupun luar negeri, 3) Memberikan pelayanan pelatihan untuk pemantapan memasuki dunia kerja, 4) Mengadakan kerjasama dengan masyarakat DU/DI, 5) Melaksanakan kegiatan sekolah yang berwawasan adiwiyata
1. Sejarah SMK N 1 Pandak Bantul
      SMKN 1 Pandak merupakan SMK Negeri yang menjadi salah satu lokasi tempat PPL di UNY. Secara administrative SMKN 1 Pandak terletak di wilayah Kadekrowo, Gilangharjo, Pandak, Bantul. Sekolah ini berdiri dengan izin dari pemerintah/Dep P dan K tanggal 1 Agustus 1965 dengan nama STM Pertanian jurusan prosesing hasil pertanian, berkantor di Gedriyan / Timur Stasiun kereta api bantul dengan kepala sekolah Bapak Martoyo tahun 1965 – 1971.
Para guru berasal dari STM Jetis Yogyakarta, STM Jebugan. Letak gedung sekolah terletak di kompleks STM Bantul, setelah Bapak Martoyo purna digantikan oleh Bapak Samani B.Sc pada tahun 1971 – 1973 setelah itu digantikan oleh Bapak Drs. Daldiri Atmonegoro dari Yogyakarta 1973 – 1976. Di gantikan oleh Bapak Susanto SH dengan wakasek Bapak Fx. Hardiyoko dimasa itu ada program pengembangan sekolah pertanian dan beliau berhasil mengembangkan lahan baru berupa tanah atau sawah didusun kadekrowo, Gilangharjo, Pandak seluas hamper 11 Ha. Dengan program penataan guru dalam negeri maupun luar negeri. Tepatnya pada bulan Juli tahun 1994 bangunan sekolah pertanian pindah dari Jebugan ke Kadekrowo dan nama sekolah berubah ke nama semula yaitu STM Pertanian. 
      Tahun 1996 Bapak Susanto digantikan oleh Bapak Drs. Bambang Sartono dengan wakil kepala sekolah Bapak Sukri Ahyadi waka kurikulum Bapak Yuwono Mardi Siswoyo. Pada saat itu nama sekolah berubah menjadi SMK N 1 Pandak. Pada tahun 1994 SMK N 1 Pandak memiliki jurusan PHP dan Usaha Tani Terpadu (UTT). Kemudian tahun berikutnya UTT berubah menjadi Jurusan tanaman dan ternak, dengan Unggulan kelas wirausaha atau juragan.
      Pada tahun 2003 Bapak Kepala sekolah diganti oleh Bapak Ir. Rakhmat Sulistyobudi yang semula mengampu Agribisni di sekolah ini. Pada tahun 2005 ada program Reenginering maka dibukak jurusan Tata Busana. Tahun 2007 kepala sekolah digantikan oleh Ibu retno Yanuar Dwi Aryani yang mulanya adalah guru Peternakan. Dimasa itu dilakukan pembangunan fisik untuk keamanan sekolah berupa pagar lingkungan dan ruang kelas baru didepan perpustakaan. Mulai adanya program untuk meningkatkan mutu SMK N 1 Panda melalui proses penerapan ISO 2000:2001 mulai bulan September 2012 Kepala seklah diganti oleh Bapak Drs. Suyut M.Pd pada masa kepemimpinan ini masim memiliki PR yang tertunda yaitu proses penerapan ISO 2000:2001. Sebagai waka Kurikulum yaitu Bapak Maman Lesmana MT. sedangkan Waka Kesiswaan Bapak Endi Nur Nawanta, M.Or. Waka Sarpras Bapak Slamet Haryadi dan waka Humas Bapak Danu Suprapta S.Pd. 
Secara ringkas masa kepemimpinan Kepala Sekolah di SMKN 1 Pandak adalah sebagai berikut :
1. Bapak Martoyo 1965 – 1971 ( 6 tahun )
2. Bapak Samani, B.Sc, 1971 – 1973 ( 2 tahun)
3. Bapak Drs. Daldiri Atmonegoro 1973 – 1976 ( 3 tahun)
4. Bapak Drs. Wakidjan, 1976 – 1986 ( 10 tahun)
5. Bapak Tohari BE, 1986 – 1989 ( 3 tahun)
6. Bapak Susanto, SH 1989 – 1996 ( 6 Tahun )
7. Bapak Drs. Bambang Sartono 1996 – 2003 ( 7 tahun )
8. Bapak Ir. Rakhmat Sulistyobudi, 2003 – 2007 (4 tahun )
9. Ibu Ir. Retno Yuniar Dwi Aryani, 2007 – 2012 ( 5 tahun )
10. Bapak Drs. Suyut, M.Pd 2012 – 2014 ( 2 tahun)
11. Bapak Drs. Bambang Susila 2014 - sekarang

2. Kondisi Sekolah
      SMK N 1 Pandak yang beralamat di Kadekrowo, Gilangharjo, Pandak Bantul ini terletak di tempat yang strategis karena memiliki suasana yang tenang dan nyaman sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara kondusif. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa PPL UNY, maka diperoleh analisis situasi SMK N 1 Pandak sebagai berikut:

a. Kondisi Fisik Sekolah
1) Laboratorium Umum
a) Lab. Fisika
b) Lab. Biologi
c) Lab. Kimia
d) Lab. Komputer
2) Laboratorium Kejuruan
a) Lab. PHP
b) Lab. Agronomi
c) Peternakan
d) Kultur jaringan tanaman
e) Lab. Tata Busana
3) Unit Produksi
a) Ayam Pedaging
b) Bakery
c) Anggrek
d) Sapi potong
e) Kantin
f) Budidaya Tanaman dan pembibitan tanaman pangan
g) Holtikultural
4) Sarana Lain
a) Ruang teori
b) Kandang Ternak
c) Kantin Modiste
d) Internet Hots Spot Area
e) Masjid
f) Lahan Budidaya dan Pembibitan Tanaman
g) Sarana Olahraga
      Secara keseluruhan, sarana dan prasarana diatas kondisinya cukup baik dan menunjang terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang kondusif. Walaupun ada beberapa fasilitas yang perlu sedikit dilakukan perbaikan, baik pengecatan dan penataan ruang. SMK N 1 Pandak terletak di daerah rawa pegunungan dengan kondisi tanah yang sudah jenuh sehingga mudah banjir jika terjadi hujan kerana aliran air dari gunung turun ke rawa. Luas gedung yaitu 11 Ha yang terdiri dari 7 Ha luas tanah dan 4 Ha luas bangunan. 
b. Kondisi non Fisik Sekolah
      SMK N 1 PANDAK ini memiliki beberapa prestasi dibidang akademik maupun non akademik. SMK N 1 Pandak juga memiliki staff pengajar yang berkualitas. SMK ini mempunyai staff pengajar berjumlah 78 orang yang terdiri dari 56 guru tetap dan 14 guru tidak tetap yang bergelar S1 dan S2 serta 8 guru tambah jam. Karyawan yang berada di SMK N 1 Pandak ini berjumlah 25 orang yang terdiri dari 8 PNS dan 17 karyawan tidak tetap.
      Kegiatan Belajar Mengajar di SMK N 1 Pandak ini berlangsung mulai pukul 07.15 - 14.45 untuk hari senin – sabtu kecuali hari jumat. Untuk hari jumat sampai pukul 12.00. berikut pembagian waktu jam pelajaran di SMK N 1 Pandak untuk hari senin-sabtu  :
	Kegiatan
	Waktu

	Mata pelajaran 1
	07.15 – 08.00

	Mata pelajaran 2
	08.00 – 08.45

	Mata pelajaran 3
	08.45 – 09.30

	Mata pelajaran 4
	09.30 - 10.15

	Istirahat 
	10.15 – 10.30

	Mata pelajaran 5
	10.30 – 11.15

	Mata pelajaran 6
	11.15 - 12.00

	Istirahat
	12.00 - 12.30

	Mata pelajaran 7
	12.30 – 13.15

	Kegiatan
	Waktu 

	Mata pelajaran 8
	13.15 – 14.00

	Mata pelajaran 9
	14.00 – 14.45



Sedangkan untuk hari jumat pembagian waktu adalah : 

	Kegiatan
	Waktu

	Mata pelajaran 1
	07.15 – 08.00

	Mata pelajaran 2
	08.00 – 08.45

	Mata pelajaran 3
	08.45 – 09.30

	Mata pelajaran 4
	09.30 - 10.15

	Istirahat 
	10.15 – 10.30

	Mata pelajaran 5
	10.30 – 11.15

	Mata pelajaran 6
	11.15 - 12.00



3. Potensi Siswa, Guru dan Karyawan
a. Potensi siswa
      SMK N 1 Pandak terdiri dari 6 program keahlian, diantaranya yaitu Tata Busana (TB) atau Busana Butik (BB), Teknik Pengolajahan Hasil Pertanian (TPHP), Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikutura (ATPH), Agribisnis Pertanian dan Kultur Jaringan ( APKJ), Agribisnis Ternak Unggas (ATU) DAN Agribisnis Ternak Ruminansia (ATR). Siswa - siswi SMK N 1 Pandak cukup cekatan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam kelas maupun dalam kegiatan praktikum bahkan dalam kegiatan ekstrakulikuler. SMKN 1 Pandak memiliki potensi yang besar, hal itu di buktikan dengan di perolehnya beberapa medali kejuaran dari Lomba Ketrampilan Siswa tingkat Provinsi yang dilaksanakan pada tanggal 5 Oktober 2015.
b. Potensi guru 
      SMK N 1 Pandak mempunyai 78 staff guru mengajar dengan keahlian yang berkualitas dalam bidang mereka masing-masing. Bebrapa guru pernah mengajukan Karya Ilmiah Guru (KIG) dan lolos seleksi. Dari segi pendidikan guru SMK N 1 pandak memiliki potensi untuk dapat mengembangkan siswa dan sekolah.
c. Potensi karyawan 
      SMK N 1 Pandak mempunyai karyawan yang ditempatkan pada Tata Usaha, Petugas Perpustakaan, Petugas BK, karyawan cafetaria, karyawan Unit Produksi, Satpam, dan tenaga kebersihan Sekolah.
4. Media Pembelajaran
      Media yang tersedia antara lain white board, LCD, alat-alat peraga dan media laboratorium IPA, media audio-visual, media komputer, serta alat-alat kesenian berupa alat musik.
5. Kegiatan Ekstrakulikuler
      SMK Negeri 1 Pandak memiliki kegiatan Ekstrakurikuler sebagai wahana penyaluran dan pengembangan minat dan bakat siswa-siswanya. Kegiatan Ekstrakurikuler tersebut secara struktural berada di bawah koordinasi sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah ini antara lain :
a. Pramuka	
b. PMR (Palang Merah Remaja)
c. KIR (Karya Ilmiah Remaja)
d. Olah Raga Dan Seni
1) Bola Basket
2) Volley Ball
3) Vokal
4) Tari
e. English Club
f. Ekstra kejuruan (busana, berupa modeling)
g. BTA (Baca Tulis Al Quran)
6. Fasilitas dan Media KBM
      Fasilitas dan media KBM yang tersedia di SMK N 1 Pandak diantaranya perpustakaan, laboratorium, masjid, alat-alat olahraga, lapangan olahraga (basket, voli dan lain-lain). Laboratorium terdiri dari laboratorium Komputer dan laboratorium IPA. Ruang praktik terdiri ruang praktik busana, dan ruang praktik pengolahan hasil pertanian, ruang praktik peternakan, ruang praktik pertanian.. Laboratorium komputer digunakan untuk memberikan keterampilan computer kepada siswa yaitu dengan memberikan mata pelajaran TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) pada siswa kelas X, XI dan XII. Layanan internet juga tersedia di sekolah ini, sehingga para siswa dapat mengetahui informasi yang lebih luas. Laboratorium bahasa digunakan sebagai media pembelajaran bahasa Perpustakaan, yang menyediakan buku-buku penunjang kegiatan pembelajaran siswa, di kelola oleh petugas perpustakaan. Siswa dapat meminjam buku maksimal 1 minggu dan jika melebihi akan dikenakan denda. Dengan adanya fasilitas ini siswa dapat menambah referensi pengetahuan mereka. Media pembelajaran yang tersedia di SMK N 1 Pandak juga bermacam-macam sesuai dengan mata pelajarannya. Tiap-tiap kelas memiliki papan tulis berupa whiteboard. Selain itu, di beberapa kelas juga terdapat layar proyektor untuk pembelajaran yang menggunakan powerpoint. Dengan adanya beberapa media tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan lancar.
      Alat-alat olah raga yang tersedia juga sudah lengkap (misalnya bola voli, bola basket dan bola sepak, cakram dan lain-lain). Lapangan olahraga yang dimiliki lapangan basket, lapangan voli, dan lapangan untuk lompat jauh. Tempat ibadah berupa masjid yang digunakan untuk sholat bagi yang muslim dan untuk kegiatan keagamaan ROHIS. Sedangkan kegiatan pendalaman iman Kristen dan Katolik dilaksanakan setiap hari jumat setelah pembelajaran selesai diruang teori.

7. Perpustakaan Sekolah
      Perpustakaan SMK N 1 Pandak memiliki buku-buku yang bervariatif, namun sebagian buku masih kurang. Sistem pelayanan di Perpustakaan SMK N 1 Pandak yaitu siswa meminjam buku dengan jangka waktu peminjaman satu minggu dan apabila terjadi keterlambatan akan dikenakan denda. Untuk buku paket, sistem peminjaman dapat dilakukan peminjaman langsung ketika pembelajaran akan berlangsung.
8. Bimbingan Konseling
      Bimbingan dan Konseling di SMK N 1 Pandak melaksanakan layanan dengan melakukan pembelajaran di kelas. Selain di kelas, layanan dapat berupa layanan informasi, orientasi, aplikasi data, konseling individual, bimbingan kelompok, konferensi kasus, alih tangan kasus, kolaborasi dengan orang tua, guru maupun pihak sekolah yang lain serta beberapa administrasi bimbingan dan konseling. Layanan diberikan untuk membantu permasalahan siswa baik masalah pribadi, sosial, belajar maupun karir. Guru pembimbing membantu permasalahan siswa dengan sebaik mungkin sesuai dengan tingkat professional bimbingan dan konseling. Dalam menyelesaikan masalah siswa, selain melakukan analisis data guru pembimbing juga melakukan analisis dengan cara lain misalnya wawancara, observasi dan kerjasama pihak lain yang terkait.
9. Unit Kesehatan Sekolah
      SMK N 1 Pandak terdapat 1 ruangan UKS yang di dalamnya terdapat fasilitas obat-obatan yang dapat digunakan bagi siswa yang membutuhkan. Kondisi UKS terlihat kurang baik karena kelengkapan obat yang kurang memadai serta kebersihan ruangan yang kurang terawat. Selain itu tidak ada tenaga medis yang menangani siswa yang sedang sakit 
10. Tempat Ibadah
      Masjid digunakan selain sebagai tempat ibadah juga digunakan sebagai tempat pembelajaran mata pelajaran Agama Islam dan kegiatan-kegiatan seperti pengajian dan ROHIS.

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
      Kegiatan PPL UNY dilaksanakan selama 2 bulan terhitung mulai tanggal 15 juli - 15 September 2016. 
1. Program PPL
Adapun program kegiatan PPL meliputi : 
a. Persiapan Mengajar
Persiapan mengajar diantaranya meliputi :
1) Penyusunan RPP yang dikonsultasikan dengan guru pembimbing 
2) Menyiapkan media yang akan digunakan saat praktik mengajar 
3) Menyiapkan bahan ajar sebagai acuan materi
b. Kegiatan Praktik Mengajar
Praktik mengajar diantaranya meliputi :
1) Membuka pelajaran 
2) Kegiatan inti 
3) Menutup pelajaran 
c. Evaluasi Pembelajaran
      Yaitu proses sistematis untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi suatu kegiatan pembelajaran. Prinsip dari evaluasi pembelajaran antara lain :
1) Menggunakan berbagai bentuk penilaian, seperti pertanyaan lisan, tugas rumah, tugas individu, tugas kelompok dan pengukuran hasil kerja 
2) Bentuk instrument dapat dipilih diantaranya adalah pilihan ganda, uraian objektif dan lain sebagainya


























BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan 
1. Persiapan Program dan Kegiatan PPL
      Persiapan sangat diperlukan oleh mahasiswa sebelum melakukan kegiatan PPL di sekolah, mahasiswa melakukan kegiatan yang mendukung persiapan PPL baik yang bersifat terstruktu maupun mandiri. Persiapan fisik maupun mental dimaksudkan untuk member gambaran tentang bagaimana kondisi praktik di lapangan dan permasalahan yang mungkin muncul pada waktu pelaksanaan PPL. Pelaksanaan PPL memerlukan persiapan-persiapan agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar. Oleh sebab itu diperlukan persiapan-persiapan sebagai berikut:
a. Pengajaran Mikro / Micro Teaching (PPL 1)
      Guru sebagai tenaga professional bertugas merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian, membantu pengembangan dan pengelolahan program sekolah serta mengembangkan profesionalitasnya (Depdiknas, 2004 : 8 ).  Guru adalah sebagai pengajar, pendidik professional yang harus mendapatkan bekal yang memadai agar dapat menguasai sejumlah kompetensi yang diharapkan baik melalui preservice training maupun inservice training.  Salah satu bentuk preservice training bagi guru tersebut adalah dengan melalui pembentukan kemampuan mengajar (teaching skill) baik secara teoritis maupun praktis. Secara praktis bekal kemampuan mengajar dapat dilatihkan melalui kegiatan micro teaching. Micro Teaching/ pengajaran mikro merupakan pengajaran yang dilaksanakan dengan membagi mahasiswa ke dalam kelompok kelompok kecil. Pengajaran ini bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran sebelum terjun ke lapangan secara langsung di sekolah. 
     Kegitan ini merupakan mata kuliah wajib lulus dengan nikai minimal B bagi mahasiswa semester VI untuk persiapan pelaksaan PPL dan berlangsung selama satu semester sebelum PPL dilaksanakan. Pada kegiatan ini mahasiswa dilatih dalam ketrampilan mengajar, membuka pelajaran, apersepsi, menyampaikan materi pelajarn, memberi pertanyaan kepada siswa, pengelolaan kelas, menutup pelajaran dn ketrampilan-ketrampilan lainnya. Pada kuliah ini jiga diberikan gambaran keadaan yang ada di sekolah sebenarnya. Dalam pelaksaan perkuliahan, mahasiswa diberikan materi tentang bagaimana mengajar yang baik dengan disertai praktik untuk mengajar dengan peserta yang diajar adalah temam sekelompo atau peer yrsching. Keterampilan yang diajarkan dan dituntut untuk dimiliki dalam pelaksanaan mata kuliah ini berupa ketrampilan-ketrampilan yang berhubungan dengan pesiapan menjadi calon guru atau pendidik.  
      Dosen pembimbing micro teaching yaitu ibu Dra. Kapti Asiatun, M.Pd. Guru memberikan masukan, baik berupa kritik maupun saran setiap kali praktikan selesai praktik mengajar. Berbagai macam metode dan media pembelajaran dicoba dalam kegiatan ini, sehingga praktikan memahami media yang sesuai untuk setiap materi. Dengan demikian, pengajaran mikro bertujuan untuk membekali mahasiswa agar lebih siap dalam melaksanakan PPL, baik segi materi maupun penyampaian atau metode mengajarnya. Pengajaran mikro juga sebagai syarat bagi mahasiswa untuk dapat mengikuti PPL yaitu harus lulus dalam matakuliah micro teaching.

b. Pembekalan
      Pembekalan PPL dilaksanakan sebelum mahasiswa diterjunkan ke lokasi PPL. Pembekalan ini di lalukan jurusan masing – masing. Materi yang disampaikan adalah mekanisme pelaksanaan PPL di sekolah, teknik pelaksanaan PPL dan teknik untuk menghadapi sekaligus mengatasi permsalahan yang mungkin akan terjadi selama pelaksanaan PPL. Kegiatan pembekalan merupakan salah satu persiapan wajib yang diselenggarakan oleh lembaga UNY, dilaksanakan sebelum mahasiswa terjun ke lokasi PPL.
. 
c. Observasi
      Sebelum praktikan melaksanakan kegiatan PPL, mahasiswa diberi kesempatan untuk melakukan pengamatan atau observasi. Observasi yang dilakukan pada masa pra-PPL wajib dilaksanakan. Dalam observasi pembelajaran di kelas diharapkan mahasiswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas – tugas seorang guru. Dalam observasi ini mahasiswa mengikuti guru pembimbing saat mengajar di kelas dengan tujuan mendapatkan metode dan cara yang tepat dalam proses belajar mengajar. Observasi pembelajarn di kelas merupakan kegiatan pengamatan terhadap kegiatan pengamatan terhadap berbagai karakteristik kegiatan pembelajaran di kelas. Observasi dibagi menjadi dua macam, yaitu:
1) Observasi Lingkungan Sekolah
      Observasi lingkungan sekolah dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2015. Tujuan observasi adalah untuk mengetahui kondisi sekolah secara mendalam agar mahasiswa dapat menyesuaikan diri pada pelaksanaan PPL di sekolah. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam observasi itu adalah lingkungan fisik sekolah, sarana prasarana sekolah, dan kegiatan belajar mengajar secara umum.


2) Observasi Pembelajaran di Kelas
      Observasi pembelajaran di kelas bertujuan agar mahasiswa dapat secara langsung melihat dan mengamati proses belajar dalam kelas. Observasi kelas dilaksanakan tanggal 26 februari 2016 di kelas XI Busana Butik 1. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan tersebut, mahasiswa mendapat masukan tentang cara guru mengajar dan metode yang akan digunakan. Selain itu, sikap siswa dalam menerima pelajaran juga dapat memberi gambaran bagaimana metode yang tepat untuk diaplikasikan pada saat praktik mengajar. Adapun hal-hal yang perlu diobservasikan yaitu :
a) Perangkat Pembelajaran
b) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
c) Silabus 
d) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
e) Proses pembelajaran 
f) Membuka pelajaran 
g) Penyajian materi
h) Metode pembelajarean 
i) Alokasi waktu 
j) Penggunaan bahasa 
k) Gerak tubuh 
l) Cara memotivasi siswa
m) Teknik bertanya 
n) Teknik penguasaan kelas 
o) Penggunaan media belajar
p) Bentuk dan cara evaluasi 
q) Menutup pelajaran 
r) Perilaku siswa disalam kelas
s) Perilaku siswa diluar kelas 
Hasil kegiatan observasi pra PPL yang dilakukan di kelas X1 Busana Butik 1 yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar :
a) Cara guru mengawali pembelajaran yaitu dengan mengkondisikan kelas agar siap untuk belajar. Menghentikan aktifitas siswa yang tidak perlu kemudian membuka pelajaran dengan berdoa dan membaca surat pendek.
b) Interaksi dengan siswa dengan bertanya jawab akan materi yang sudah diperoleh
c) Cara guru memberikan demo menggambar di depan kelas
d) Cara guru berkeliling untuk memeriksa pekerjaan siswa dan membenarkan serta memberikan arahan kepada siswa
e) Cara guru memberikan contoh pada benda sekitar yang mudah ditemukan
f) Cara guru memperingtkan siswa yang lupa untuk membawa hand out
g) Perilaku siswa dikelas yang kondusif dan cukup tenang
h) Gerakan cukup bervariasi dari duduk, berdiri mengelilingi kelas, melakukan bimbingan secara langsung ketika siswa sedang mengerjakan praktik dan terkadang menggambar atau menulis di papan tulis
i) Media belajar yang digunakan
j) Peraturan dalam kelas untuk di perbolehkan makan dan minum selama tetap terus produktif bekerja dan diperbolehkan untuk memutar music untuk mengurangi kejenuhan di kelas
Dalam pelaksaaan KBM, terbagi atas dua bagian yaitu praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Dalam praktik mengajar terbimbing mahasiswa dibimbing dalam proses persiapan dan pembuatan materi, sedangkan praktik mengajar mandiri mahasiswa diberi kesempatan untuk mengelola kelas pasa saat proses KBM berlangsung namun demikian pengawasan serta bimbingan dari guru pembimbing tetap dilakukan. 
d. Persiapan Mengajar
      Persiapan mengajar dilakukan sebelum praktik mengajar. Persiapan tersebut memuat :
1) Menentukan dan mempelajari materi yang akan disiapkan
2) Menentukan metode belajar yang tepat 
3) Menyusun materi pelajaran 
4) Membuat RPP, jobshet, handout 
5) Konsultasi persiapan mengajar kepada guru pembimbing yang dilaksanakn sebelum proses mengajar 

B. Pelaksanaan PPL
Praktik mengajar yang dimulai dari tanggal 15 juli - 15 september 2016 telah terlaksana diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Observasi kelas dan kegiatan pembelajaran
2. Bimbingan pembuatan media Hand out, RPP dengan guru pembimbing
3. Praktik mengajar meliputi
a. Pembuatan RPP
b. Pembuatan hand Out
4. Praktik mengajar teori dan praktik
5. Evaluasi dan koreksi 
6. Bimbingan PPL
7. Penyusunan Laporan
Berikut ini merupakan penjelasan dari masing – masing kegiatan di atas.
1. Observasi kelas dan kegiatan pembelajaran 
Dalam kegiatan dilaksanakan pada tanggal 26 Febuari2016 observasi pembelajaran kelas merupakan kegiatan pengamatan terhadap karakteristik dalam proses belajar mengajar di kelas tersebut. Observasi secara umum dilaksanakan 1 kali pra PPL berupa observasi kelas teori dan praktek.
2. Pembuatan RPP, jobsheet, handout serta lembar penilaian
Setelah melaksanakan observasi kelas, maka praktikan kemjudian menyusun RPP materi yang akan diajarkan. Penyusunan RPP bertujuan agar dalam proses pembelajaran terencana dengan baik. Sedangkan materi yang akan disampaikan dibuat dalam bentuk handout. Kompetensi yang diajarkan adalah Menghias Busana dan Dasar Pola 1. Proses penyusunan RPP yaiutu membuat rancangan proses pembelajaran di kelas, sedangkan proses penyusunan handout dann jobsheet yaitu mencari materi,. Menyusun materi yang telah diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan guru pembimbing.
3. Praktik mengajar meliputi :
Praktik mengajar merupakan tujuan utama dari kegiatan PPL ini, dimana setiap mahasiswa yang melaksanakan PPL harus mampu menjadi seorang guru. Mulai dari persiapan RPP, media pembelajaran, evaluasi yang digunakan serta administrasi guru dengan memberi nilai.
Administrasi guru tersebut meliputi penyusunan RPP, Handout, jobsheet dan media pembelajaran. Sebelum mengajar praktikan harus membuat RPP sebagai persiapan untuk menunjang pencapaian proses KBM agar dalam penyampaian materi dapat lebih terarah dan terorganisir dengan baik. 
4. Praktik mengajar teori dan praktek

Dalam kegiatan ini praktikan mengajar dengan jadwal sebagai berikut :
a. Praktek mengajar 1 
Hari, tanggal		: Rabu, 27 Juli 2016 
Kelas 			: X BB 2
Materi Pokok 		: Ruang Lingkup Dasar Desain
Waktu 			: 3 x 45 menit
b. Praktik mengajar 2 
Hari,tanggal		: Kamis, 28 Juli 2016
Kelas			: X BB 3
Materi Pokok		: Ruang Lingkup Dasar Desain
Waktu 			: 3 x 45 menit 
e. Praktek mengajar 3
Hari, tanggal		: Kamis, 28 Juli  2016 
Kelas 			: X BB 1
Materi Pokok 		: Ruang Lingkup Dasar Desain
Waktu 			: 3 x 45 menit
f. Praktik mengajar 4
Hari,tanggal		: Rabu, 3 Agustus 2016
Kelas			: X BB 2
Materi Pokok		: Desain Struktur
Waktu 			: 3 x 45 menit 
g. Praktik mengajar 5
Hari,tanggal		: Kamis, 5 Agustus 2016
Kelas			: XI BB 3
Materi Pokok		: Desain Struktur
Waktu 			: 3 x 45 menit  
h. Praktik mengajar 6 
Hari,tanggal		: Kamis, 5 Agustus 2016
Kelas			: XI BB 1
Materi Pokok		: Desain Struktur
Waktu 			: 3 x 45 menit 
i. Praktik mengajar 7
Hari, tanggal		: Rabu, 10 Agustus 2016 
Kelas 			: X BB 2
Materi Pokok 		: Desain Hiasan
Waktu 			: 3 x 45 menit
j. Praktik mengajar 8 
Hari,tanggal		: Kamis, 11 Agustus 2016
Kelas			: X BB 3
Materi Pokok 		: Desain Hiasan
Waktu 			: 3 x 45 menit
k. Praktik mengajar 9
Hari,tanggal		: Kamis, 11 Agustus 2016
Kelas			: X BB 1
Materi Pokok 		: Desain Hiasan
Waktu 			: 3 x 45 menit
l. Praktik mengajar 10 
Hari,tanggal		: Kamis, 18 Agustus 2016
Kelas			: X BB 3
Materi Pokok 		: Desain Hiasan 2
Waktu 			: 3 x 45 menit

m. Praktik mengajar 11 
Hari,tanggal		: Kamis, 18 Agustus 2016
Kelas			: X BB 1
Materi Pokok 		: Desain Hiasan 2
Waktu 			: 3 x 45 menit
n. Praktik mengajar 12 
Hari,tanggal		: Rabu, 24 Agustus 2016
Kelas			: X BB 2
Materi Pokok 		: Desain Hiasan
Waktu 			: 3 x 45 menit
o. Praktik mengajar 13
Hari,tanggal		: Kamis, 25 Agustus 2016
Kelas			: X BB 3
Materi Pokok 		: Desain Hiasan ( Penerapan Pada Ember)
Waktu 			: 3 x 45 menit
p. Praktik mengajar 14 
Hari, tanggal		: Kamis, 25 Agustus 2016 
Kelas 			: X BB 1
Materi Pokok 		:Desain Hiasan ( Penerapan Pada Ember)
Waktu 			: 3 x 45 menit
q. Praktik mengajar 15
Hari,tanggal		: Rabu, 31 Agustus 2016
Kelas			: X BB 2
Materi Pokok 		: Desain Hiasan ( Penerapan Pada Ember)
Waktu 			: 3 x 45 menit
r. Praktik mengajar 16 
Hari,tanggal		: Kamis, 1 September 2016
Kelas			: X BB 3
Materi Pokok 		: Desain Hiasan (Stilasi)
Waktu 			: 3 x 45 menit
s. Praktik mengajar 17 
Hari,tanggal		: Kamis, 1 September 2016
Kelas			: X BB 1
Materi Pokok 		: Desain Hiasan (Stilasi)
Waktu 			: 3 x 45 menit
      Proses kegiatan mengajar dimulai dengan salam, absensi, apersepsi, penyampaian materi, evaluasi dan ditutup dengan salam. Media pembelajaran yang digunakan untuk memperlancar kegiatan pembelajaran yaitu dengan handout, materi juga disampaikan dengan menggunakan media LCD serta papan tulis. Untuk mengetahui seberapa jauh siswa dapat memahami materi yang telah disampaikan, maka diperlukan adanya evaluasi. Evaluasi yang digunakan yaitu dengan memberikan ujian tertulis, lisan dan hasil praktik yang diperoleh. Cara tersebut dirasa cukup tepat untuk materi yang diberikan.  
5. Bimbingan PPL
      Proses bimbingan dilakukan sebelum praktik mengajar, yaitu dengan konsultasi RPP, Handout, media serta perangkat pembelajaran yang lain. Setelah itu memperbaiki atau revisi hasil yang telah dikonsultasikan tersebut untuk selanjutnya RPP itu akan diberikan kembali kepada guru prmbimbing untuk dinilai.
6. Penyusunan laporan 
      Penyusunan laporan ini dilakukan dengan cara konsultasi dengan dosen pembimbing yang menyelaraskan antara hasil praktik sehingga tersusun laporan dengan maksimal dan berkualitas. Adapun hasil laporan berisi tentang jadwal kegiatan mengajar, perangkat pembelajaran yang diterapkan, administrasi guru, dan lain sebagainya.
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
1. Analisis Hasil
       Secara umum Mahasiswa PPL dalam melaksanakan PPL tidak banyak mengalami hambatan yang berarti, justru mendapat pengalaman dan dapat belajar untuk menjadi guru yang baik dengan bimbingan guru pembimbing di sekolah.
      Adapun hambatan – hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan PPL adalah sebagai berikut :
a. Hambatan dalam menyesuaikan Kurikulum
      Hambatan ini di sebabkan karena pada saap Observasi Pra PPL kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP, sehingga materi yang dipersiapkan dan RPP yang telah di rancang menggunakan pedoman KTSP dan pada saat PPL kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2013 sehingga penyusunan materi dan RPP harus di sesuaikan kembali.
      Solusi yang digunakan adalah menyusun ulang materi dan RPP yang akan di gunakan dalam setiap pertemuan.
b. Hambatan saat menyiapkan materi pelajaran
      Materi yang digunakan berbeda dengan materi KTSP sehingga harus mencari buku panduan baru.
      Solusinya adalah mencari buku sesuai anjuran dari guru pembimbing dan berkonsultasi mengenai materi terhadap guru pembimbing.
c. Hambatan dari siswa
      Siswa yang dihadapi oleh mahasiswa praktik adalah siswa kelas X yang masih memiliki pengetahuan yang minim terhadap pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga mereka menganggap bahwa mata pelajaran tersebut sulit untuk dipahami.
      Solusi yang dilakukan untuk menangani masalah tersebut adalah penggunaan media pembelajaran dalam penyampaian materi, seperti penggunaan hand out yang menarik, gambar contoh serta power point.
d. Hambatan dari sekolah
      Hambatan sekolah terletak pada terbatasnya sarana pendukung seperti alat LCD yang tidak tersedia di tiap kelas sehingga penggunaan LCD harus bergantian dan dikoordinasikan pula dengan mahasiswa PPL lain.
2. Refleksi
      Hasil Dari pelaksanaan PPL di SMK N 1 Pandka mulai dari persiapan, pelaksanaan memperoleh beberapa hasil pengalaman sebagai berikut :
a. PPL menambah pengalaman serta kemampuan dalam mengajar siswa di sekolah
b. Mahasiswa mengalami sendiri proses mengajar di kelas langsung dilapangan, sehingga dapat mengetahui situasi lapangan dan hambatan apasaja yang ada yang tidak ditemukan selama berada di bangku perkuliahan
c. Mahasiswa dapat belajar langsung dari guru pembimbing yang telah berpengalaman langsung dengan siswa
d. Dengan kegiatan PPL ini praktikan juga memperoleh tambahan ilmu mengenai akhlah perilaku serta ucapan yang baik sebagai contoh anak didik di sekolah

















BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan 
      Pelaksanaan kegiatan PPL Universitas Negeri Yogyakarta 2015 dimulai tanggal 15 Juli 2016 sampai dengan 15 September 2016 berlokasi di SMK N 1 Pandak. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pelaksanaan program kerja PPL di SMK N 1 Pandak dapat disimpulkan bahwa :
1. PPL adalah suatu sarana bagi mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta untuk dapat menerapkan langsung ilmu yang telah diperoleh bangku kuliah dengan program studi atau konsentrasi masing-masing
2. PPL adalah sarana untuk menimba ilmu dan pengalaman yang tidak diperoleh di bangku kuliah.
3. PPL akan menjadikan mahasiswa untuk dapat memperluas wawasan tentang sebagai tenaga pendidik, kegiatan persekolahan dan kegiatan lain yang menunjang kelancaran proses belajar mengajar di sekolah serta menumbuhkan rasa tanggungjawab dan profesionalisme yang tinggi sebagai calon pendidik dan pengajar.
4. PPL menjadikan mahasiswa lebih mengetahui kedudukan, fungsi, peran, tugas dan tanggung jawab sekolah secara nyata. Menerapkan pengetahuan dan ketrampilan dalam kegiatan belajar mengajar pada situasi yang sebenarnya. Semua itu mempunyai tujuan yang sama meskipun mempunyai bidang kerja atau gerak yang berbeda. Tujuan yang dimaksud adalah berhasilnya proses belajar mengajar yang ditentukan sebelumnya
5. Keberhasilan proses belajar mengajar tergantung kepala unsur utama yaitu guru dan murid yang ditunjang dengan sarana dan prasarana pendukung.
B. Saran
Berdasarkan pengalaman selama kegiatan KKN-PPL, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
a. Peningkatan kerja sama dan komunikasi yang harmonis antara pihak sekolah dengan mahasiswa PPL.
b. Perlunya peningkatan penggunaan media pembelajaran yang sudah ada di sekolah dan penggunaan variasi metode pembelajaran sehingga dapat menarik siswa untuk giat belajar.
c. Sarana dan prasarana yang sudah ada, hendaknya dapat dimanfaatkan dengan lebih efektif.
d. Sekolah perlu mempertahankan pembinaan iman dan takwa serta penanaman tata krama warga sekolah khususnya siswa yang selama ini sudah berjalan sangat bagus. Selain itu, kedisiplinan pihak sekolah perlu ditingkatkan agar siswa memiliki kedisiplinan dan menunjang proses pembelajaran agar tujuan sekolah dan pembelajaran dapat tercapai.
e. Kegiatan belajar mengajar  maupun pembinaan minat dan bakat siswa hendaknya lebih ditingkatkan lagi kualitasnya agar prestasi yang selama ini diraih bisa terus dipertahankan.
2. Bagi Mahasiswa
a. Ketika observasi harus sungguh-sungguh agar dalam penyusunan program dapat direncanakan secara matang dan program tersebut dapat terlaksana dengan baik.
b. Membina kebersamaan dan kekompakkan baik diantara mahasiswa PPL ataupun dengan pihak sekolah sehingga dapat bekerja sama dengan baik.
c. Persiapan mengajar perlu ditingkatkan dan dipersiapkan dengan sungguh-sungguh agar ketika praktek mengajar dapat berjalan dengan baik 
d. Mahasiswa PPL  harus belajar lebih keras, menimba pengalaman sebanyak-banyaknya, dan memanfaatkan kesempatan PPL sebaik-baiknya. 
e. Mahasiswa diharapkan dapat memahami kondisi karakter dan kemampuan akademis siswa.
f.  Dalam proses evaluasi suatu kegiatan  tidak hanya membahas permasalahan yang timbul dalam  kegiatan yang terkait saja. Namun perlu juga diberikan suatu solusi atas permasalahan yang terjadi.
3.	Bagi Universitas
a. Pembekalan kegiatan PPL dan sosialisasi ketentuan yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa dan sekolah hendaknya dikemas lebih baik lagi agar tidak terjadi simpang siur informasi yang menjadikan pihak mahasiswa dan sekolah menjadi kebingungan di tengah-tengah pelaksanaan PPL 
b. Pihak LPPMP sebagai lembaga koordinator PPL yang menangani secara langsung kegiatan PPL diharapkan mampu melakukan sosialisasi secara efektif dan terperinci, sehingga program-program dapat berjalan sesuai dengan harapan LPPMP dan mahasiswa.
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